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INTISARI 

PENGARUH VARIASI KADAR FLY ASH  PADA BETON HVFA 

TERHADAP BETON USIA MUDA, Bernadus Beni Ardiyatno, NPM 

130214796, Tahun 2017, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

 Teknologi beton High Volume Fly Ash (HVFA) telah banyak diteliti. Hal 

ini berkaitan dengan peningkatan produksi fly ash yang merupakan limbah 

pembakaran batu bara. Penggunaan fly ash dengan persentase yang tinggi akan 

menyebabkan lambatnya hidrasi semen. Oleh karena itu dirasa diperlukan adanya 

kajian / penelitian yang melihat bagaimana kondisi beton HVFA pada usia dini (1, 

3, 7 , dan 28 hari). 

 Benda uji dibedakan menjadi lima variasi, yaitu beton normal tanpa 

penambahan fly ash dan Glenium ACE 8590, beton tanpa fly ash dengan 

penambahan Glenium ACE 8590 1,5% dari berat semen, dan beton dengan kadar 

variasi fly ash 50%, 60% dan 70% sebagai pengganti pasir dengan penambahan 

Glenium ACE 8590 1,5% dari berat semen. Pengujian yang dilakukan adalah kuat 

tekan beton, modulus elastisitas beton, dan penyerapan air beton. Benda uji yang 

digunakan adalah silinder berukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 mm 

(pengujian kuat tekan dan modulus elastisitas), diameter 100 mm dan tinggi 200 

mm (pengujian kuat tekan), dan diameter 70 mm dan tinggi 140 mm (pengujian 

penyerapan air).  

Hasil pengujian kuat tekan beton yang optimum adalah pada beton tanpa fly 

ash dengan penambahan Glenium ACE 8590 (kode BN) yang terjadi pada seluruh 

pengujian (1, 3, 7, dan 28 hari) dengan f’c maksimal 12,54 MPa, 31,30 MPa, 54,09 

MPa, dan 72,04 MPa. Sedangkan untuk beton HVFA dengan Glenium ACE 8590 

1,5% dari berat semen, kuat tekan terbaik di semua hasil pengujian (1, 3, 7, dan 28 

hari) adalah pada beton dengan kode BFA50 (50% fly ash sebagai pengganti pasir) 

dengan f’c 11,19 MPa, 28,71 MPa, 53,49 MPa, dan 67,5 MPa. Hasil pengujian 

penyerapan, beton dengan kode BN,BFA50, dan BFA60 digolongkan sebagai beton 

kedap air, sementara beton dengan kode N dan BFA70 tidak masuk dalam golongan 

kedap air. Nilai modulus elastisitas optimum pada beton dengan kode BN yaitu 

37835,59 MPa, dan paling rendah pada beton dengan kode BFA70 yaitu 31765,35 

MPa. Nilai modulus elastisitas sangat dipengaruhi oleh hasil kuat tekan beton. 

 

Kata kunci :  beton mutu tinggi, high volume fly ash, Glenium ACE 8590, kuat 

tekan beton, penyerapan air beton, modulus elastisitas beton. 

  

 


